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Abstract

This paper is aimed to discuss how to produce new words and terms in Modern
Standard Arabic (MSA). Due to the development of Science, Technology, and Arts,
new words and terms are born. Because the new words and terms are derived from
foreign languages, especially English, some methods of formation in Arabic language
are needed. There are (5) five methods of this formation. Firstly, ¢#yds; the use of
analogy in producing new words and terms based on the Arabic rules. Secondly,
isytigaq; the use of old Arabic form to produce a new words and terms. Thirdly,
translation of foreign language to Arabic. Fourtly, borrowing from foreign languages
which have two categoties; #2'7ib (fully Arabization) and fadkhil (borrowing). Fiftly,
acronym/abbreviation which is newly used in Arabic language.
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Abstrak

Artikel ini membahas pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab Modern
(Modern Standard Arabic). Akibat perkembangan berbagai bidang Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi serta Seni, terciptalah pula kata dan istilah baru. Oleh karena kata dan
istilah baru tersebut berasal dari bahasa asing terutama bahasa Inggris, maka
diperlukan berbagai cara pembentukannya dalam bahasa Arab. Ada 5 (lima) cara
dalam pembentukan ini. Pertama, gyds yakni menciptakan kata dan istilah baru
berdasarkan kaidah yang sudah ada. Kedua, iy#igdg yakni memanfaatkan wazan yang
sudah ada untuk keperluan baru. Ketiga, penetjemahan dari bahasa asing ke dalam
bahasa Arab. Keempat, penyerapan kata dan istilah dari bahasa asing dengan cara
ta’rib (penyerapan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab baik pengucapan maupun
penulisan) dan zzdkbil (penyerapan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan penulisan
dan pengucapannya dalam bahasa Arab). Kelima, akronim/penyingkatan yang
merupakan cara baru pembentukan kata dan istilah dalam bahasa Arab.

Kata Kunci: kata, istilah, giyas, isytiqaq, terjemahan, Arabisasi, tadkhil, akronin



ﬁraEiydt Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, 4 (2), 2017

Pendahuluan

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (Ipteks) dalam
berbagai bidang melahirkan kata dan istilah baru. Oleh karena negara-negara yang
memimpin langkah-langkah terdepan dalam pengembangan IPTEKS kebanyakan
menggunakan bahasa Inggris maka istilah-istilah baru tersebut juga merupakan kata
dan istilah yang bersumber dari bahasa Inggtis.

Dari sisi kebahasaan perkembangan Ipteks tersebut tentu saja berpengaruh
kepada berbagai bahasa selain bahasa Inggris. Pengaruh tersebut terjadi juga dalam
bahasa Arab. Tentu saja berbagai negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi resmi dan sebagai bahasa ilmu pengetahuan memerlukan strategi dan cara
untuk mengikuti perkembangan Ipteks tersebut.

Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai kaidah yang ketat dalam
pembentukan kata yang meliputi Nomina (lsz), Verba (F7'z), dan Partikel (Harf).
Partikel jumlahnya terbatas yakni 202 buah dan mempunyai bentuk yang tidak
berubah. Adapun verba serta nomina pembentukannya selalu sesuai dengan Wazan
(Form). Pembentukan-pembentukannya juga harus sesuai dengan kaidah dan wazan
yang telah ada. Ahli-ahli bahasa serta lembaga-lembaga bahasa Arab selalu
mempertahankan supaya semua kosa katanya selalu sesuai dengan wazan-wazan yang
telah ada.

Sesuai dengan perkembangan Ipteks yang telah melahirkan kata dan istilah
baru hal tersebut berpengaruh pula terhadap bahasa Arab. Pengembangan kosa kata
dan istilah dalam berbagai cabang Ipteks melahirkan berbagai permasalahan
kebahasaan. Bagaimana mempertahankan supaya kaidah-kaidah kebahasaan Arab
dipertahankan untuk membentuk kata dan istilah baru. Selain itu bagaimanakah jika
mempertahankan kaidah-kaidah bahasa Arab sulit untuk dilalukan. Apa saja cara baru
yang dipakai untuk membentuk kata dan istilah baru tersebut.

Artikel ini akan mendeskripsikan bagaimanakah kaidah-kaidah serta wazan-
wazan yang telah ada dimanfaatkan serta kaidah-kaidah baru apa sajakah yang dipakai
untuk pembentukan kata dan istilah baru di barbagai bidang Ipteks. Hasilnya akan
sangat bermanfaat baik dari sisi pengembangan keilmuan serta dari sisi praktis
kebahasaan akan dapat dipakai sebagai acuan di bidang kebahasaan.

Beberapa karya ilmiah telah mendeskripsikan pembentukan kata dan istilah
baru dalam bahasa Arab, namun belum ada yang menganalisis dari sisi morfologis dan
sintaksis terthadap pembentukan tersebut. Kitab at-Tahdzib fi Ushil at-Ta rib (Isa, 2002)
telah merumuskan Kaidah Transliterasi untuk menuliskan huruf Latin yang dipakai
untuk menuliskan bahasa Inggris. Kaidah tersebut berbeda dengan yang dirumuskan
oleh Lembaga Bahasa Arab (Majma" al-I.ughah al-‘Arabiyyah) di Kairo.

‘Al-Ma’ajim wal Mushthalahdt memaparkan hasil-hasil perumusan kaidah
penyerapan dalam pembentukan istilah dari berbagai lembaga bahasa di negara-negara
Arab.' Lembaga bahasa tersebut adalah Lembaga Bahasa di Irak, Yordania, Saudi

! Chamid Shadiq Qaniby. A~Ma djim wa al-Mushthalabit: Mabahits fi al-Mushthalabdt wa al-Ma Gjim
wa al-Ta'rib. Makkah: Dar as-Suudiyyah lin-Nasyri wa al-Tauzi", 2000).
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Arabia, Mesir, dan Liga Arab. Karya baru tersebut tidak memberikan analisis secara
kebahasaan.

“Al-Jubsid Al-Lughawiyyah™ menyebutkan juga berbagai kata dan istilah baru
dengan disertai contoh-contohnya. Karya ini juga tidak meberikan analisis secara
morfologis maupun secara semantis.” Kumpulan kaidah penyerapan dari bahasa asing
dalam pembentukan kata dan istilah baru adalah “Majmu'at al-Qarirat al-llmiyyab fi
Khamsina Aman> menyebutkan keputusan-keputusan Lembaga Bahasa Arab di Kairo.
Sesuai dengan sifatnya sebagai kumpulan keputusan-keputusan tidak disertai dengan
analisis ilmiah. Untuk itulah tulisan ini di samping mendeskripsikan dengan contoh-
contoh yang lengkap juga akan memberikan analisis secara morfologis dan semantis.

Sejauh diketahui penelitian mengenai hal tersebut terdapat pada sebuah tulisan
berjudul “Perkembangan Mutakhir dalam Bahasa Arab” (Hadi). Karya tersebut
barulah sedikit memberikan contoh beberapa Wazan yang dipakai untuk pembentukan
kata-kata baru. Contohnya adalah wazan Fa adlah untuk membentuk makna alat yakni
Tsallajah (kulkas) dan Samma ab (alat bantu dengar). Wazan Fu'd/ untuk membentuk
istilah penyakit misalnya Sudi" (pusing) dan sebagainya.

Pembahasan ini mengacu pada teori penyerapan dengan berbagai aspeknya
serta teori terjemahan. Haugen mengklasifikasikan penyerapan menjadi lanwords (kata
serapan), loanblends (campuran serapan) atau Aybrids (hibrida), dan /lvanshifts (geseran
serapan). Loanshifts meliputi loan translations dan semantic borrowings.”

Loanwords (kata serapan), yaitu hasil importansi morfemis tanpa substitusi
morfemis tetapi dengan atau tanpa substitusi fonemis. Loanblends (campuran serapan)
yaitu gabungan hasil substitusi dan importansi morfemis, namun strukturnya sesuai
dengan bentuk kata asing yang diserap. Loanblends ini disebut juga pungutan padu.
Loanblends ini disebut juga sebagai hybrids (hibrida) yaitu campuran serapan yang
strukturnya tidak sesuai dengan bentuk kata asalnya. Loanshifts (geseran serapan) yaitu
hasil substitusi morfemis tanpa importasi disebut juga sebagai  /lan translation
(terjemahan serapan).

Serapan terjemahan adalah penerjemahan langsung unsur suatu kata menjadi
kata dalam bahasa yang dipinjam tanpa mengubah makna. Kridalaksana (1984:157)
menyatakannya sebagai ‘pinjam terjemah’ (loan translation) yakni peminjaman atau
peminjaman frasa dengan mempertahankan makna leksikal atau makna gramatikal
aslinya, tetapi dengan mengganti morfem dan fonem-fonemnya.

Untuk membahas permasalahan berkaitan dengan pembentukan kata dan
istilah di dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan dua bahasa yaitu bahasa Inggris
dan bahasa Arab, maka digunakan dua metode yakni metode distribusional
(distributional method) dan metode padan (identiry method). Metode distribusional adalah
metode yang penentunya adalah bagian dari bahasa yang bersangkutan. Sebaliknya,

2 Muchammad Aly Az-Zarkan. AX-Jubid al-Lughawiyyah fi Mushthalib al-1ln al-Hadjts. (Damaskus:
Mansyurat Ittihad al-Kuttab al-Arab, 1994).

3 Binar Haugen. Borrowing an Overview dalam William Bright. International Encyclopedia of 1Linguistics.
(Oxford: Oxford University Press, 1992), 286.
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metode padan diartikan sebagai metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan
tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan." Untuk metode padan yang
digunakan adalah metode padan translasional. Metode ini digunakan untuk memadankan
unsur-unsur yang dianalisa dalam bahasa Arab dengan alat pembanding unsur-unsur
dari bahasa Inggtis.

Berdasarkan teori dan metode tersebut di atas diketahuilah cara yang dilakukan
untuk pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab yakni dengan Qiyds,
Isytigaq, Tetjemahan, Ta rib dan Tadkhil, dan Akronim (Nabi).”

Qiyas untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru

Perlu dijelaskan di sini pengertian dari kata dan istilah. Kata adalah morfem
atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan lterkecil yang
dapat diucapkan sebagai bentuk bebas. Adapun istilah adalah “kata atau gabungan kata
yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas
daalam bidang tertentu.

Pembentukan dengan Qiyas maksudnya adalah pembentukan kata dengan
mengacu kepada Wazan (Form) yang telah ada untuk keperluan baru. Acuan atau
wazan untuk pembentukan kata dalam bahasa Arab ada dua pendapat yakni pendapat
madzhab Kufah dan pendapat madzhab Bashrah. Madzhab Kufah berpendapat bahwa
asal dari semua pembentukan kata adalah F7%/ (Verba) sedangkan Madzhab Bashrah
berpendapat asal dari segala pembentukan kata adalah Mashdar.’

Pendapat madzhab Kufah ini lebih populer dan hampir semua ahli bahasa
Arab sampai sekarang mengikuti pemikiran madzhab Kufah ini. Semua buku
Morfologi sampai sekarang tidak pernah ada yang mengikuti pendapat madzhab
Bashrah. Pemikiran madzhab Bashrah hampir tidak pernah ada yang mengikutinya
kecuali hanya tertera dalam khazanah teori tentang asal dari pembentukan kata.

Barulah dalam pembentukan kata dan istilah baru pada Bahasa Arab Modern
(Modern Standard Arabic) pemikiran madzhab Bashrah yang berpendapat bahwa asal
pembentukan kata adalah mashdar diikuti. Bahkan lebih dari itu pembentukan kata
baru tidak hanya berasal dari mashdar saja akan tetapi dapat berasal dari Isim ‘Adad
(Numerals), Ism al-Zaman (Nouns of Place), Ism al-A yan (Concrete Noun) dan bahkan dapat
berasal dari parf (Particle) serta bentuk-bentuk lain yakni pembentukan F77/ dari barf
(Particle), dan Ismul-Ashwat (Noun of Sound) yang selama ini tidak pernah dilakukan.

Berikut dikemukakan beberapa kata dan istilah baru yang dibentuk dengan cara
Qpiyas atau Isytigdq, yakni:

4 D. Edi-Subroto. Pengantar Metode Penclitian Linguistik Strutural. (Surakarta: Sebelas Maret
University, 1992).

> Chamid Shadiq Qaniby. A/-Ma Gjim wa al-Mushthalabat: Mabahits fi al-Mushthalabat wa al-Ma Gjin
wa al-Ta'rib, 136.

¢ Abdur-Rachman Ibn Muchammad Al-Anbary. A/ Inshaf fi Masailil-Khildf: (Kairo: Darul Fikri,
t.t.).
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a. Pembentukan F7%7/ (IVerba) dati Isim Adad (Numerals), contohnya adalah sebagai

berikut.”
No Isim Adad Kata kerja Baru
1 aslg 5d>9 Ay) d>gi Al 9 A5
2 ols! O dilaz) Cuglls g i
3 G5 Wb&yéi@ﬁ&j)ﬁly\fdmﬁ
4 )l 3,
5 Ly Mﬂsbbﬂéip@w 5
b. Pembentukan F;'i/ dari Isim Zaman (Noun of Time)®
No Isim Zaman Kata Kerja Baru
1 iyl (canysdl §lglss) caysi- Jas
2 RNEA (cliddl § s cadl) cprdi- Jaas
3 2!l (el & 1553) psall - Jasd
4 il (cmall § 15153) p5all CoLial
c. Pembentukan F7'i/ (Verba) dati Lsmul A yin (Concrete Noun)’
No Ismul A'yan Kata Kerja Baru
2 4! (Bl ] 15400) 153,4
3 ¥ Y s e Ll o il o g
4 LY el slac ol s ol dal— (dlay] s diagsg) Lals
5 Olgumdl cpo L e Byiiwly paidl o yois 9 ducliw!

d. Pembentukan Fi'// (Verba) dari beberapa hal:"

No Asal Kata Kerja Baru
1 EYVES[JUoIes EYVES POV
il L s s
2 Je Jezells s M 5 ol L

7 Chamid Shadiq Qaniby. A/-Ma djim wa al-Mushthalabit: Mabéhits fi al-Mushthalahit wa al-Ma Gjim

wa al-Ta’rib, 143.

8 Chamid Shadiq Qaniby. A/~Ma Gjim wa al-Mushthalabat: Mabahits fi al-Mushthalabat wa al-Ma Gjin

wa al-Ta'rib, 144.

 Chamid Shadiq Qaniby. A/~Ma Gjim wa al-Mushthalabat: Mabihits fi al-Mushthalahat wa al-Ma djim

wa al-Ta'rib, 143.

10 Chamid Shadiq Qaniby. A-Ma djim wa al-Mushthalahat: Mababhits fi al-Mushthalabhat wa al-Ma djim

wa al-Ta’rib, 145.
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e. Pembentukan F7'i/ dati Lsim Ashwath (Noun of Sound)”

No Lsmul Ashwat Kata Kerja Baru
1 ol 3252 Joall il
2 Ll slexdl y25 3
3 S>> el> (e
4 Cocle e o
5 coala sla oy

f. Pembentukan F:'z/ (VVerb) dari Harf (Particle), contohnya adalah sebagai
berikut."

No Charf Kata Kerja Basru
1 Y Jsd (1
2 Ly By (o

g. Pembentukan Isiz (Noun) dati Adat/Harf (Particle) cara ini belum pernah
dilakukan sebelumnya"

No Adat Nomina Baru
1 Liag (g @l Lidly illy @l
2 diniy Bdy sl Azl L 8gallg 2l

Isytigdq Untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru
Isytigiq adalah pemanfaatan wazan-wazan yang telah ada untuk pembentukan
Kata dan Istilah Baru. Adapun wazan-wazan tersebut adalah sebagai berikut."

Aads g Uadh o tade 9 Yok 9 Ulad o Yad o Alasy Jad 5 Jlad

Contoh untuk masing-masing adalah sebagai berikut.
a. Wazan J1aé untuk membentuk istilah penyakit, contohnya:

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
posthitis YH
rhinitis all

" Chamid Shadiq Qaniby. .A/~Ma Gjim wa al-Mushthalabdt: Mabaihits fi al-Mushthalabdt wa al-Ma’Gjim
wa al-Ta’rib, 145.

12 Chamid Shadiq Qaniby. A-Ma djim wa al-Mushthalahat: Mabahits fi al-Mushthalabat wa al-Ma djim
wa al-Ta'rib, 145.

13 Chamid Shadiq Qaniby. A/-Ma Gjim wa al-Mushthalabat: Mabahits fi al-Mushthalabat wa al-MaGjim
wa al-Ta'rib, 145.

Y Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Babasa Arab. (Y ogyakarta: Seksi Penerbitan
Jurusan Sastra Asia Barat FIB UGM, 2005), 13-16. Lihat juga Mamduh Muhammad Khasarah, I/w al-
Mushthalapat wa Thardiq Wadh al-Musthalabit i al-> Arabiyyah, 2008, Thabatul Ula, 143-145.
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schizophrenia plas
sclerotitis Ao
stillbirth oM
b. Wazan Jab (verba) untuk membuat istilah penyakit, contohnya:"
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
chilblain e
€X0510815 O
ophthalmia e
psoriasis i
rabies <

c. Wazan Qaé untuk membentuk istilah

tentang pekerjaan/profesi, contohnya:'

6

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Journalism FE{PR
shipping Glaw
Stationery 4l 49

d. Wazan 55 untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi, contohnya:'’

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
Slorist Slay
lionist sl
Dpilot s
surgeon ohe
tigrist g
e. Wazan 453 untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:'®
Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
headphone e loe
refrigerator PR
washing machine Ulus

15 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 13.
16 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 14.
17 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Babasa Arab, 15.
18 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Babasa Arab, 16.
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f. Wazan Jixi 5 12k untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:'

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
hygrometre b ye
microscope Slee
Sterioscope olazma
stethoscope # Locs

telemetre e

g Wazan Uaies 2ass untuk membentuk istilah tentang peralatan, contohnya:’

0

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab
amplifier ASa
analyser Jxa
condenser aiSe
Lenerator NP9

transformer Joma

h. Wazan I untuk menerjemahkan sufiks /gy yang menunjukkan arti ilmu, contohnya

adalah sebagai berikut.”!

Tl Llat¥ szl A pall il L)
ethnology ol
genealogy Llud
adontology Lol s
apeleology LS
urinology gy

i. Selain itu didapatkan pembentukan verba dari verba bahasa Inggris, dengan

me

manfaatkan wazan (3% contohnya adalah sebagai berikut.”
Verba Bahasa Inggris Setelah Terserap dalam Bahasa Arab
acclimate PNELS
anglicize JUeh
bacterize oo
balkanize oalg
telephone ol

160

19 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 15.
20 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16.
2 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Babasa Arab, 16.
22 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16.
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Terjemahan untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru

Adapun penerjemahan dari bahasa asing terutama adalah penerjemahan berbagai
As-Sawdibig (prefiks) dan Lawdihiq (sufiks) dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab.
Terjemahan yang penting untuk dikemukakan di sini adalah tetjemahan a ~lasigul-gabliy
(prefiks) dan a Llasigul-ba'diy (sufiks).”

a. Prefiks mono, diterjemahkan dengan kata Arab uhadi (is3-7) contohnya adalah®

monofonemic aigall gsl>]
monofonis Eigsall ol
monoglot Gl golsd
monofonemic PER (PN
monosensy Sall golsi
b. Prefiks post diterjemahkan dengan £balfi sebagai ajektif, contoh™:
post-vocalic Gl gslall
post-alvedar EAES (BPAL
post-dental Al Sl
post-glacial FIES (BPRVIS|
post-palatal Al (Sl
c. Prefiks /nter diterjemahkan dengan baina rnisalnya26:
inter-vocalic Slball oo
inter-consonantal Gaball o
inter-dental Sld o
Interlud &6 Lall o
Internal anlall oo

d. Prefiks s#b diterjemahkan dengan far7 atau zabty sebagai ajektif, misalnya:

Subcategorization i)l iyl
subclansa dye a1l 3Ll
substratum Azl dadall
subrelationship dyeyall 43Mall
subdialect e yall doe M)

2 Ja’far Dak Al-Baab. “Al-Shawamit wa al-Shawdit fi al-‘Arabiyyah”, A~Lisanul-Arabi, Nomor
29, 1982. Lihat juga F.M. Abdur Rachman. Ad-Dakhil fi al-Lughah al-‘Arabiyyah wa Labjatiha, (Madinah:
t.t., 1975).

> Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5.

25 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5-6.

26 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 6.
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e. Prefiks po/i diterjemahkan dengan wuta addid, misalnya27:

polisilabic ablall suaze
polisistemic Laladl somie
polisindenton S suaie
poliseny Slall susie
poliglot Slalll suate
t.  Prefiks non-, im, dan anti diterjemahkan dengan ghairn, seperti28 :
non-sentence o)l e
non-syllabic waball e
non-vocalic ‘9_,1.44_H B
impersonal M | A
antigrammatical (non-gramatical) 1_55_1;_” e
g. Prefiks /i diterjemahkan denga #sani, contohnya antara lain”-
bicarbonate ligs,S b
bitartate ;.ljja).la S
bichromate Sleg,S Gl
h. Kata-kata lain yang tersusun dari dua unsur terjemahannya ke dalam bahasa
Arab dipisahkan, contohnya antara lain™";
dorso-velar Sl ab
apico-interdental GAl3 U,l._wl_y
apico-alyeolar AR
apico-labial A Ggad
palato-alveolar Sl sed

i.  Sufikas /gy dan graphy diterjemahkan dengan /wjiiya dan grafiya.

adalah sebagai berikut’

Contohnya

Anthropology L gJg0 9 %1
Philology L glgleal!
Phonology L glgigall

27 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5.
28 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7.
2 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7.
30 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7.
31 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8.
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gai

Physiograply Ll sl
Anthropography Liblye 585 6%
j. Sufiks —ds dan —ies diterjemahkan dengan 7yyah, contohnya adalah seba
berikut.
Bilingnalism Lgalll aslad
Excistensialism — Logagll
Alkoholisme AP
Economics Lolasdyl
Politics Al

k. Sufiks —is# dan —er diserap dengan penambahan yi’ nishah sebagai contoh

antara lain:

Pathologis Le> o193
Philologist L glglyall
Petrologist L>sJ g Adl
Paleographer Sl gl
Physiographer 8yt ganall

1. Ajektiva dengan sufiks —an, -ic, dan —al serta —ive diterjemahkan dengan

penambahan ya’ nisbab, misalnya32:

Macedonian S9ie
Pathologic =olssls
Physiologic olorud
Phenomenological Folyiagiall
Philological Eoleluall

m. Tarkib idhdfi dimanfaatkan juga dalam terjemahan, contohnya:>

il Llat¥ Byl A pall llla Ll
anenograph C:');” EPUN
barograph Laall Aape
chromograph deyudl dope
electograph A (S Ao o
thermograph 5y e Aoy

Selain itu ditemukan juga terjemahan beberapa istilah. Dari pengamatan
terhadap penerjemahan ternyata masth merupakan sebuah upaya baik dari lembaga

%2 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8.
33 Syamsul Hadi. Glosarinm Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5.
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bahasa yang ada serta para ahli bahasa (17ja/ al-lughah) dan para leksikograf yang masih
perlu diseragamkan. Bukti bahwa terjemahan masih harus dilakukan penyeragaman
yakni terdapatnya terjemahan kata Phonolggy dengan beberapa istilah, yakni:*

Z
e

Terjemahan dalam Bahasa Arab
sl ol ol e
sl LS ol
(Lzslai98) wlualasll
F3lsisd
(Lo 48] § galll Lolal¥l dul,) Lz 55554
lgua¥ Casllsg wle
LSl ol ple
Agguall olaill ale
i)l gl Sy ole) Lislaial
Lirslaisd  halasll aalll Ly

R IR B Bl B N

—_
e

—_
—_

—_
N

Penyerapan untuk Pembentukan Kata dan Istilah
Ada beberapa kaidah yang dipakai untuk menuliskan kata dan istilah asing yang
diserap ke dalam bahasa Arab. Dalam pembahasan ini akan dikutip kaidah alih tulis
Arab-Latin yang dirumuskan oleh Lembaga Bahasa Arab di Kairo sebagai berikut.”
Kaidah alih tulis tersebut dapat diketahui dari tabel sebagai berikut.
Tabel 1
Kaidah Alih Tulis Latin-Arab

No | Huruf Latin Huruf Arab Yang Sesuai
Ut
1 c arcadia EN]
carbon O35,8
E)
2 d :
dioteles odlls 903

3 Muchammad Chilmy Hulayyil. “Al-Mushthaldhu al-Shauti baina al-Ta’tib wa al-Tatjamah”,
dalam ALLisanul-‘Arabi, Nomor 21, 1982, 105.

% Mamduh Muhammad Khasarah. T al-Mushthalabit wa Thardiq Wadh al-Musthalabit fi al-
Arabiyyah, 272-277.
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laodice &Y
-
3 f Sestus oskowd
France EURP]
4, g _ e
galatia LYl
2
5. h
halggen nslla
g8t
6. ch chemistry eleasS
chrisoline g5
$
. Jovinianus sopbegs
! ] Juvenalis oJlogs
Julianus wldgs
o
3 ph porphyrins 032038 98
' P pelaton RIVAYEY
Philippus egasld
&t
9 L peri kineseon Coludsd gld
lenkeemia LeasSod
kalidnim PPYRWE
(8)Jas
10 q qwinttus (A 3_14,_. 98
attique Al
quintus ogkaid
Dipindahkan menjadi (¥)
11 . titus gl
timéé seslasds
antipater s das
12 th 3,&
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cithaeron O9 AL
OB U
Socrate Llyiw
13 s
Sclave -
crétes idas 81
N
novarus oLl
14 v : :
Juvenalis ollog
sévéres gy
By
15 W
volkswagen ole wSlgd
t I}S I8 2 d 1g4‘5
anaxinienes R{PVIRY]
16 X -
anaxagoras w98 LSl
dux TR
33
17 Z
genon Q)

Untuk penyerapan dari bahasa asing (Inggris) diserap kemudian
dibentukdengan kaidah bahasa Arab sehingga terjadilah bentuk hibrid asing dan Arab.
Kata yang berakhir dengan sufiks —is# dan —er diserap dan ditambahkan ya’ nisbah,

sebagai contoh adalah:

Pathologis L odg3L!
Phenomenologist L oJgiea giall
Philologist Lz glglual
Petrologist Le> gl 9 il
Paleographer Sl gl
Physiographer 3l ye ganall

Contoh lain bentuk hibrida ini adalah ajektiva yang berakhir dengan sufiks —an, -z,
dan —a/ serta —ipe diserap dengan penambahan ya’ nisbah, misalnya:

Maccabean S

Macedonian igdda
Nepturian R
Malpighian oo
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Althaic Sl
Anemic sl
Apochromatic Sleg,Seil
Pathologic oIl
Physiologic olorud
Phenomenological 3 $gise gl
Philological e olelall

Contoh-contoh berikut ini adalah kata dan istilah serapan dari bahasa Inggris
yang diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni almu'arrab  dan ad-dakhil. Disebut
mu'arrab adalah yang sudah diserap ke dalam bahasa Arab dibentuk sesuai dengan
wazan yang ada dalam bahasa Arab. Adapun ad-dakhil maksudnya adalah kata-kata
yang dipinjam dan tidak dapat dibentuk dengan wazan yang ada di dalam bahasa
Arab. Contoh keduanya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.*

Tabel 2
Kata-kata dari Bahasa Inggtris; Muarrab dan Dakhil

Kata Asing Kata Terserap W azan Jenis Pungutan
Acetyle ] Jilias Cyre
Aminé oA — ‘9...@\ Saad iy

Arachidonique EIRTERY lj - PR

Ascorbique el 3Sue] - PESR)

Aspartique Lyl AT e

Benzoique el 955 s 9lad oy
Borique <liygd Jecsd ey

Caprique el Judad e
Caproique clig A Joglad e
Catrbonique claghS Julslad e
Bureaucratie AN TR - IES)
Woorkshop FRAYS - Ciyae
Ecologie Az 515 - SPER
Morphologie PVESN Y-SV PER
Technologie ESINTS - PER)

3 Mamduh Muhammad Khasarah. T al-Mushthalahit wa Thardiq Wadh al-Musthalabit fi al-
“Arabiyyah, 372-375.
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Democratie ECAE SO Flvo suine yre
Electron 09 Jollas Cyae
Batterie ‘LpUaJ EWA ¥ e
Cathode 295 Jscld Cyre
Electrode 59581 Jsllas e
Anode sl Jgad oy
Transistor gl y3 - Jusa
Dynatron O9ykas - Juss
Dynode agila - PES)
Gas 3l Jad e
Oscilographe Sy 3.1.&4&; - PESR)
Empiéme LQ.HJ Slad Cyae
Ataxie LSt - S
Athrepsie L J_,l Jullad e
Arctium Oobady Joellnd e
Hypo-test sl sl olad e
Aréometer Aaghyl Moiad o yre
Azides <l ey Ciyae
Aspestos w}’q_wl Jollad e
Ascleroscope t—'js-iajj_\'jg-:ul - eSS
Sclemetre By ;\-K-w‘ - TES)
Acyle Jused Jund e
Actode 363K Jslad e
Ichthyole JiS| Joulas e
Electrophorus BYETSa|| - T
Alkylation 4K PHIPY e
Cetane s Julasd oy
Silica SCeliws Munyd Cyae
Raton Ossll Josld e
Sulphitation aalzdl wlas e
Brass ool Jlad e
Brushe =B | PIFY e
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Tennis o) Jas o yre
Nitrification by EUPE e
Sputnik clidguds - PESR)
Epistémologie [PPSO - e
Ethnographie (1,2 435 - Jeo
Ethnologie PEPN ] - Jusa
Aristrocratie EAN I j Flio sas e
Académie LasakT - S
Eon Ol Joad e
Pragmatisme Aslet!y - TS
Bourgeaisie Lile2 Flso Hlias iy
Praxis ROIRH - YE)
Pyrhonisme Lo Flso syhas Cipre
Episeméme ] Juddad Cipre
Apostrophe b g gl - Juso
Idiophone 099933 Jlguad e
Ideographe 81,8533 - TS
Ideogram a0 ssd| - S
Atlas IR Jas e
Acrophony Ligd ST - R
Acostic G ST - PESR)
Acausma LaosST - Juss
Allo R Sl pae
Abélie EW Adad e
Aberia &.3!3.,7 EHIPY) Cyre

Dari kolom ke-4 tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada kata dan
istilah yang muarrab (disesuaikan dengan wazan yang ada dalam bahasa Arab) dan

dakhil (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan wazan yang ada di dalam
bahasa Arab).

Singkatan dan Akronim untuk Pembentukan Kata dan Istilah

Semua kata dalam bahasa Arab selalu sesuai dengan wazan-wazan yang ada. Jika
sebuah kata atau istilah menyimpang dari wazan yang ada kemungkinannya adalah kata
serapan dari bahasa asing. Dalam perkembangannya pada masa kini dalam Arab
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mengalami perkembangan sehingga memerlukan juga akronim. Kebanyakan akronim
tidak sesuai dengan wazan yang ada. Akronim dalam bahasa Arab Modern
dimanfaatkan untuk membentuk kata dan istilah baru. Secara berturut-turut inilah
contoh akronim untuk pembentukan tersebut.”

a. Asalnya sudah berupa akronim, contohnya:

No Akronim Inggris Akronim Arab
1 Electromagnetism Al ST
2 Electromagnetic Lens Alihe, S dude
3 Hydroelectric SlapS
4 Electrostatic 881, S
5 Electrodynamic Lalioy S
b. Pembentukan Akronim dengan memanfaatkan /i nafi, contohnya adalah

sebagai berikut.”

No Kata Bahasa Inggris Kata Baru Arab
1 wireless Sl
2 anaerobic Slsadlll
3 amoral AT
4 anhydrous Lo
5 unlimited Sgdzea NI
¢. kronim berasal dari Isiz, Harf, atau Dhamir contohnya:
No Akronim Asal Kata
1 4l Loyl
2 Laiall REERE
3 L) 49 o
4 ol s dd
d. Akronim baina dengan penghilangan #zn dengan kata lain contohnya:
Kata/Istilah Ingeris Akronim Arab
inter-dental Sl
inter-consonantal N
preconsonantal N
prevelar Alsd
prevocalic 5laid

37 Mamduh Muhammad Khasatah. T al-Mushthalabit wa Thardiq Wadh al-Musthalabat fi al-
“Arabiyyah.

3 Chamid Shadiq Qaniby. A/-Ma djim wa al-Mushthalahat: Mababhits fi al-Mushthalahat wa al-Ma Gjim
wa al-Tarib.

170 ARABIYAT, ISSN: 2356-153X, E-ISSN: 2442-9473



ﬁraﬁiydt Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, 4 (2), 2017

e. Berikut ini Akronim pembentukan dengan akronim awal kata, contohnya:”
Gigee 9 GxS SerS
b 9 g3 PR
alRes Axa3
809 9 g By9 )
s g3 byl
f.  Berikut ini adalah pembentukan akronim dengan cara lain contohnya:
Sy ;) use 3l
Gia 9 Lol TN
Cialdl 5 il SR

Dalam perkembangannya kemudian terjadilah pengakroniman dalam berbagai

bentuk, yakni, akronim £’/ dengan fi’}, ism dengan ism, harf dan Zsim, akronim Arab-
asing maupun asing-Arab.

g.  Akronim f7’/ dengan f’/ dilakukan untuk untuk membentuk sebuah /7 baru,

seperti:
o 9 38 omis
BT g ey & Ay
Db eay Ay
ok b
S 9 e b

h. Adapun akronim Zs» dengan s biasanya adalah penggabungan dua buah
ism, contohnya adalah sebagai berikut:

delys g4 el
el 5 gl 5 el
guzll 5 alxll )
Ll 5 J> Aals
i. Adapun akronim antara barf dan zsim, contohnya adalah:
LU cyo Lliake
d2l e d=e
ool e oale

% Nahadi Al-Musa. A/-Napt f7 al-Lughah al-‘Arabiyyah. (Kairo: Dar al-Tlm, 1984), 268.
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Ada kalanya akronim ini tidak terdiri dari kata ataupun istilah Arab, namun
terjadi #apt (akronim) Arab-asing maupun asing-Arab, seperti:

SesS 9:Ly S SlesSHS
S g day ESLENEY
S 9 4B GeSud

Ditemukan juga akronim yang mengikuti wazan yang ada dalam bahasa

k.
Arab. Akronim ini biasanya terjadi pada pembentukan f77/, yakni dengan
memakai wazgan fa’lala, contohnya:
I AL JUB e 5 B LG Gy e NN
8yl Al 48 ol 5 50 9 AL Db (50 5l
el Bl Gaz ey L AIBL Gy (10 S
. Kata baru yang terbentuk dengan cara akronim ini sesudahnya dapat juga
dibuat sebagai kata sifat dengan memberikan yi" nisbah, contohnya adalah
sebagai berikut.
b g ail sl
sbrS 9 d> oS>
Oliwl g als Slwlials
el 4ch i)
L gl 9 3Ll Goadd
m. Akronim dengan mengambil dua bunyi awal dari kata-kata yang dibuat
akronim, misalnya:"

gl +5,51 Sl

Lwdr + el Lizmld)

w2l + 08 4zpSdl

Fsse + SbnS oS
Aed + g3 Loyl

Akronim yang pembentukannya tidak berpola seperti tersebut di atas,

n.
contohnya:"

LeaSY iyl 5usSesll

i + Lyl G9!

Sl + il 485,

40 Nahadi Al-Musa. A/-Nabt fi al-Lughah al-‘Arabiyyah.
4 Nahadi Al-Musa. A/-Nabt fi al-Lughah al-‘Arabiyyah.
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Demikianlah berbagai kaidah dan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh
lembaga-lembaga bahasa dan para ahli bahasa (wjd/ al-lughah). Pembahasan ini
sebenarnya merupakan pembahasan yang luas dan dapat diteliti kembali masing-
masing bagian secara lebih saksama.

Simpulan

Bahasa Arab adalah bahasa yang selalu menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Usaha yang dilakukan untuk
pembentukan kata dan istilah selalu mengutamakan pembentukan sesuai dengan
kaidah yang sudah ada. Ahli-ahli bahasa Arab selalu memanfaatkan kaidah-kaidah yang
ada yakni dengan gzyds. Selanjutnya penciptaan kata dan istilah baru dilakukan juga
dengan memanfaatkan wagan-wazan yang telah ada dalam bahasa Arab yakni dengan
sytigaq. Selain itu barulah dilakukan dengan cara terjemahan dari bahasa asing, 7 '77b
(penyerapan kata dan istilah dengan menyesuaikannya dengan kaidah-kaidah bahasa
Arab), tadkhil (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Arab), serta Akronim (n#ab?) yang jarang dilakukan dalam bahasa Arab.{]
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